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Abstrak 

Pemberian bantuan oleh Lembaga Millennium Challenge Corporation (MCC) 

Amerika Serikat kepada Indonesia melalui Program Compact-2 dengan 

pelaksanaan proyek Peningkatan Layanan Aksesibilitas Transportasi dan Logistik 

(ATLAS). Program Compact-2 ini memiliki tujuan untuk mengurangi angka 

kemiskinan global. Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau sebagai pihak penerima 

manfaat mengusulkan proyek Pembangunan Pelabuhan Kuala Riau (Integrasi 

Pelantar I dan II) di Kota Tanjungpinang guna meningkatkan pembangunan daerah. 

Pelaksanaan Program Compact-2 di Provinsi Kepulauan Riau berdasarkan adanya 

2 permasalahan utama yaitu kurangnya pendanaan untuk pembangunan 

infrastruktur dan adanya kemanfaatan sementara dari hasil pembangunan di daerah. 

Dengan demikian, penelitian ini mempunyai tujuan yaitu untuk mengetahui 

bagaimana kemampuan paradiplomasi Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau dalam 

melakukan kerjasama dengan Lembaga Donor Asing Studi Kasus Program 

Compact-2 Periode 2019-2023. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penulis melakukan teknik 

pengumpulan data yang didasari sumber data primer dan sekunder yaitu dengan 

melakukan wawancara dan telaah dokumen. Penelitian ini menemukan sebuah hasil 

lapangan yang menunjukkan bahwa aktor utama dari Program Compact-2 adalah 

Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Bappenas dikarenakan telah 

mempunyai hubungan jalur diplomasi secara langsung dengan Lembaga 

Millennium Challenge Corporation (MCC).  Disisi lain, Pemerintah Daerah 

menjadi pendamping Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) 

untuk memberikan lokasi, kelayakan serta potensi wilayahnya yang mana 

Pemerintah Daerah yaitu Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau melakukan 

paradiplomasi dengan cara melakukan pendekatan kepada Millennium Challenge 

Account Indonesia II (MCA-Indonesia II) yang telah difasilitasi oleh Kementerian 

Perencanaan Pembangunan Nasional/Bappenas. Paradiplomasi yang dilakukan 

dalam Program Compact-2 merupakan bentuk paradiplomasi transregional. 
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Abstract 

Provision of assistance by the United States Millennium Challenge Corporation 

(MCC) to Indonesia through the Compact-2 Program with the implementation of 

the Improvement of Transportation and Logistics Accessibility Services (ATLAS) 

project. The Compact-2 program aims to reduce global poverty. The Riau Islands 

Provincial Government as the beneficiary proposed the Kuala Riau Port 

Development project (Integration of Pelantar I and II) in Tanjungpinang City to 

increase regional development. The implementation of the Compact-2 Program in 

Riau Islands Province is based on 2 main problems, namely the lack of funding for 

infrastructure development and the temporary benefits of development results in 

the regions. Thus, this study aims to find out how the paradiplomacy ability of the 

Riau Islands Provincial Government in collaborating with Foreign Donor Agencies 

Case Study of the Compact-2 Program for the 2019-2023 Period. In this study, the 

author used qualitative research methods with a case study approach. The author 

conducts data collection techniques based on primary and secondary data sources, 

namely by conducting interviews and reviewing documents. This study found a 

field result that shows that the main actor of the Compact-2 Program is the Ministry 

of National Development Planning/Bappenas because it has a direct diplomatic path 

relationship with  the Millennium Challenge Corporation (MCC) Institution.  On 

the other hand, the Regional Government assists the National Development 

Planning Agency (Bappenas) to provide the location, feasibility and potential of its 

area where the Regional Government, namely the Riau Islands Provincial 

Government, conducts paradiplomacy by approaching the Millennium Challenge 

Account Indonesia II (MCA-Indonesia II) which has been facilitated by the 

Ministry of National Development Planning/Bappenas. Paradiplomacy carried out 

in the Compact-2 Program is a form of transregional paradiplomacy. 
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